BAB V
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A.Analisis Data Hasil Pendlitian

Data hasil penelitian yang dianalisis ini beraada tes awal dan tes akhir
hasil pembelajaran kalimat efektif kelas yang ngemgkan model penemuan
konsep (kelas eksperimen) IPA dan IPS, serta Ipasiibelajaran kalimat efektif
dengan model konvensional (kelas kontrol) IPA d28.1 Pengolahan data dilakukan

dengan menggunakauhicrosoft Office Excel dansoftware SPSS17.

1. Deskripsi Data Hasil Tes Awal dan tes Akhir Kelas Eksperimen (Model
Penemuan Konsep)

Setelah dilakukan penskoran dan penilaian, dateakguan awal (tes awal)
dan kemampuan akhir (tes akhir) siswa dalam penabbafakalimat efektif dengan
menggunakan model penemuan konsep dapat dilihattpaél 5.1 berikut ini.

1.1 KelasEksperimen IPA

Tabel 5.1
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif
Siswa Kelas Eksperimen | PA

Kemampuan Jml. Siswa | Tertinggi | Terendah | Rata-rata
Awal (tes awal) 41 20 5 12,32
Akhir (tes akhir) 41 28 20 24,29

N-gain 41 0,8 0,5 0,7
Skor Ideal=30

Eni Sukaeni, 2012
Penggunaan Model Penemuan Konsep ...
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Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa skomaves tertinggi di kelas
eksperimen IPA adalah 20, dan skor terendah adalRlata-rata skor tes awal kelas
eksperimen IPA adalah 12,32. Dengan demikian, sgebelmendapatkan
pembelajaran kalimat efektif dengan menggunakan eingeenemuan konsep,
kemampuan awal rata-rata kelas eksperimen IPAoltang rendah.

Setelah perlakuan pembelajaran dengan model pemekansep, diperoleh
skor tertinggi adalah 28, dan skor terendah ad2falRata-rata skor tes akhir kelas
eksperimen IPA adalah 24,29. Gain tertinggi ad@l#h dan gain terendah adalah,
0,5. Rata-rata gain siswa kelas eksperimen IPAahd@l7. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan rata-rata siswa d&kmat efektif dengan
kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya, skor per@ehtes awal dan tes akhir kelas
eksperimen IPA dapat dilihat pada lampiran D.1.

Berdasarkan data perolehan skor tes awal danktes @eningkatan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen IPA, dapdtadipada grafik 5.1 di bawabh ini.

Grafik 5.1
Peningkatan Hasil Belajar Kalimat Efektif Kelas Eksperimen |PA

30

ZSM
20 -

15 x

10
5

=@ Skor Tes Awal
== Skor Tes Akhir

O rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrroroi

1357 911131517192123252729313335373941

Berdasarkan grafik 5.1. di atas, terlihat bahwaelias eksperimen IPA skor
rata-rata 12,32 pada tes awal meningkat menjadireah 24,29 pada tes akhir. Ini

berarti, di kelas eksperimen IPA terjadi peningkdtasil belajar yang tinggi.
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1.2 KelasEksperimen IPS

Tabel 5.2
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif
Siswa Kelas Eksperimen | PS

Kemampuan | Jml. Siswa | Tertinggi | Terendah | Rata-rata
Awal (tes awal) 36 16 9 13,86
Akhir (tes akhir) 36 26 17 21,58

N-gain 36 0,7 0,3 0,5
Skor Ideal=30

Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa skor tes aweatiriggi siswa kelas
eksperimen IPS adalah 16, dan skor terendah aflaR&ta-rata skor tes awal adalah
13,86. Artinya kemampuan rata-rata siswa kelasexkspn IPS sebelum perlakuan
yang dapat dikategorikan rendah. Setelah pembafajdengan model penemuan
konsep, diperoleh skor tertinggi 26, dan skor téagnl17. Rata-rata skor tes akhir
adalah 21,58. Gain tertinggi adalah 0,7, dan gaendah adalah, 0,3. Rata-rata gain
siswa kelas eksperimen IPS adalah 0,5. Hal ini mekikan adanya peningkatan
kemampuan rata-rata siswa dalam kalimat efektifyderkategori sedang. Dengan
demikian, rata-rata kemampuan kalimat efektif sétgderlakuan model penemuan
konsep meningkat. Untuk lebih jelas data dapatatilpada lampiran D.3.

Berdasarkan data perolehan skor tes awal danktes @eningkatan hasil

belajar siswa pada kelas eksperimen IPS, daphatpiada grafik 5.2 di bawah ini.
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Grafik 5.2
Peningkatan Hasil Belajar Kalimat Efektif Kelas Eksperimen IPS
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Grafik di atas menggambarkan peningkatan hassjdetli kelas eksperimen
IPS. Rata-rata skor tes awal 13,86 meningkat meBjg88 perolehan rata-rata skor
tes tes akhir. Berdasarkan kriteria yang digunaka&mjngkatan termasuk kategori

sedang

2. Deskrips Data Hasil Tes Awal dan tes Akhir Kelas Kontrol (Pembelajaran
Konvensional)
Berdasarkan penskoran, data kemampuan awal (ta dan kemampuan

akhir (tes akhir) siswa yang menggunakan model &nswnal dapat dilihat pada

tabel 5.3 berikut ini.

2.1 KelasKontrol IPA

Tabel 5.3
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif
Siswa KelasKontrol 1PA

Kemampuan Jml. Siswa | Tertinggi | Terendah | Rata-rata
Awal (tes awal) 41 15 8 11,63
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Akhir (tes akhir) 41 24 14 19,66
N-gain 41 0,7 0,2 0,4
Skor Ideal=30

Dari tabel 5.2 dapat dilihat skor tertinggi tesahwelas kontrol IPA adalah
15, dan skor terendah adalah 8. Rata-rata skofatadd,63. Artinya kemampuan
awal rata-rata siswa kelas kontrol IPA sebelum ghewn dapat dikategorikan
rendah.

Setelah pembelajaran dengan menggunakan modekksional, diperoleh
skor tertinggi adalah 24, dan skor terendah addalRata-rata skor adalah 19,66.
Gain tertinggi adalah 0,7, dan gain terendah adaJahRata-rata gain siswa kelas
kontrol IPA adalah 0,4. Hal ini menunjukkan kemapwsiswa kelas kontrol IPA
dalam kalimat efektif meningkat dengan kategoriased Untuk lebih jelasnya, data
dapat dilihat pada lampiran D.2.

Berdasarkan data perolehan skor tes awal danktes @eningkatan hasil
belajar siswa pada kelas kontrol IPA, dapat dilgeda grafik 5.3 di bawah ini.

Grafik 5.3
Peningkatan Hasll Belajar Kalimat Efektif KelasKontrol | PA
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Grafik di atas menggambarkan peningkatan hasijdretli kelas kontrol IPA
dari rata-rata skor teas awal 11,63, menjadi-na&t 19,66 pada tes akhir. Ini
berarti, tedapat peningkatan hasil belajar dalaragai sedang.

2.2 KelasKontrol IPS

Tabel 5.4
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif
Siswa KelasKontrol I1PS

Kemampuan Jml. Siswa | Tertinggi | Terendah | Rata-rata
Awal (tes awal) 36 15 7 9,61
Akhir (tes akhir) 36 23 13 16,36

N-gain 36 0,7 0,1 0,3
Skor Ideal=30

Berdasarkan tabel 5.4 skor tertinggi tes awalkktmtrol IPS adalah 15, dan
skor terendah adalah 7. Perolehan rata-rata skedism pembelajaran adalah 9,61 .
Hal ini menunjukkan kemampuan awal kalimat efefdifg tergolong rendah.

Setelah pembelajaran dengan model konvensionaraleh skor tertinggi
adalah 23, dan skor terendah adalah 13. Ratakataes akhir adalah 16,36. Gain
tertinggi adalah 0,7, dan gain terendah adalah Rdta-rata gain siswa kelas
eksperimen IPS adalah 0,3. Hal tersebut menunjukdanya peningkatan
kemampuan dengan kategori sedang. Untuk lebihnygdaslata dapat dilihat pada
lampiran D.4.

Berdasarkan data perolehan skor tes awal danktes @eningkatan hasil

belajar siswa pada kelas kontrol IPS dapat dijilzata grafik 5.4 di bawah ini.
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Grafik 5.4
Peningkatan Hasil Belgjar Kalimat Efektif Kelas Kontrol IPS
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Grafik di atas menggambarkan perolehan rata-raba s awal di kelas
eksperimen IPS dari 9,61 menjadi 16,36 pada ths.albengan demikian, terjadi

peningkatan skor dengan kategori sedang.

3. Pengujian Sifat Data

Pengujian sifat data pada penelitian ini melipujii normalitas sebaran data,
dan uji homogenitas variasi data. Kedua pengujiah @data tersebut bertujuan untuk
menentukan teknik analisis statistik yang akan midgan. Jika data memenuhi syarat
normalitas dan homogenitas, uji perbedaan ratamaaggunakan ufi- sedangkan
jika data tidak memenuhi syarat normalitas dan hgenitas, uji perbedaan rata-rata

menggunakan uji nonparametrik.
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3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran data pada penelitian iknggunakan program SPSS-
17. Karena jumlah data (N) lebih dari 30, uji nolitaga menggunakan yaitu
Shapiro-Wilk.
Penerimaan normalitas data didasarkan pada hipdieskut:
Ho : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan ketentuan (Sulistiyo, 2011:51-52)ekat pengujian adalah
sebagai berikut.
1) Jika probabilitas angka signifikansi (sig®) 0,05, terima Ik artinya data
berdistribusi normal.
2) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.) < 0,08ak H, atau terimaH, artinya
data tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan $P8tperoleh hasil uji

normalitas data tes awal dan tes akhir sebageiuber

a. Uji Normalitas Data Tes Awal
Hasil uji normalitas data tes awal kelas IPA tRaS dideskripsikan sebagai
berikut.

Tabel 5.5
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Awal Kelas | PA

. Shapiro-Wilk
VRIElE Satisic | df | Sg

Tes awal pembelajaran 0,969 41 0,321 normal

model penemuan

konsep

Tes awal pembelajaran 0,934 41 0,020 tidak normal

Tafsiran
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[ model konvensional | | \ | |

Berdasarkan tabel 5.5, data tes awal kelas ekseeriPA adalah 0,321,
lebih besar dar = 0,05. Artinya pada taraf signifikan 5% datadesl siswa yang
memperoleh pembelajaran model penemuan konsepeahabegtajaran konvensional
berdistribusi normal. Sedangkan data tes awal Kedatrol IPA adalah 0,020 lebih
keci dari 0,05. Artinya data tes awal kelas konlir#\ berdistribusi tidak normal.

Selanjutnya adalah hasil pengujian normalitas tstawal kelas IPS dapat

diamati pada tabel 5.6 di bawah ini.

Tabel 5.6
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Awal Kelas | PS
: Shapiro-Wilk .
Variabel Statisic ot So Tafsiran

Tes awal pembelajaran| 0,816 36 0,000 Tidak normal
model penemuan konsep

Tes awal pembelajaran | 0,937 36 0,041 Tidak normal
model konvensional

Berdasarkan tabel 5.6 di atas, data tes awal gejat@ model penemuan
konsep, dan pembelajaran dengan model konvensjpedd kelas IPS tampak
probabilitas angka signifikansi lebih kecil daf®b, Artinya data tes awal pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol IPS berdistribusktidarmal.

b. Uji Normalitas Data Tes Akhir
Hasil pengujian normalitas data tes akhir haslajbe kalimat efektif pada
kelas IPA dapat dilihat pada tabel 5.7 berikut ini.

Tabd 5.7
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Akhir Kelas | PA
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: Shapiro-Wilk .
Variabel Statistic of So Tafsiran
Tes akhir pembelajaran| 0,969 41 0,311 Normal
model penemuan konsep
Tes akhir pembelajaran | 0,956 41 0,110 Normal
model konvensional

Berdasarkan tabel 5.7, angka probabilitas sigmti data tes akhir kelas
eksperimen IPA adalah 0,311, dan kelas kontrol #lalah 0,110. Kedua angka
tersebut lebih besar dari taraf nyata 0,05. Adirdata tes akhir pembelajaran
dengan model penemuan konsep, dan data tes akhivefsgaran dengan model
konvensional di kelas IPA berdistribusi normal.

Adapun hasil uji normalitas data tes akhir pembedam kalimat efektif
dengan model penemuan konsep, dan pembelajaraardemgdel konvensional di

kelas IPS dapat dilihat dalam tabel 5.8.

Tabel 5.8
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Akhir Kelas | PS
: Shapiro-Wilk .
Variabel Statistic af So Tafsiran
Tes akhir pembelajaran| 0,956 36 0,161 Normal
model penemuan konsep
Tes akhir pembelajaran | 0,956 36 0,029 Tidak normal
model konvensional

Berdasarkan tabel 5.8, angka signifikansi tes rakleimbelajaran model
penemuan konsep di kelas IPS adalah 0,061 lebibr bderi taraf nyata 0,05.
Sedangkan data tes akhir di kelas IPS yang menggonmodel konvensional
adalah 0,029 lebih kecil dari taraf nyata 0,05. gz@ndemikian, berdasarkan hasil

uji normalitas, data tes akhir pembelajaran kaligfekti model penemuan konsep di
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kelas IPS berdstribusi normal, sedangkan data késr gpembelajaran model

konvensional di kelas IPS berdistribusi tidak ndrma

3.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas data pada penelitian ini- menggangrogramSPSS 17,
yaitu Levene Test (Test of Homogeneity of Variance). Kriteria yang digunakan
seperti dikemukakan Sulistyo (2011:54), yaitu gelbaerikut.
1) Jika angka probabilitas signifikanst 0,05 berarti varian kelompok sama
(homogen).
2) Jika angka probabilitas signifikansi < 0,05 beraatian kelompok berbeda (tidak
homogen).
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji homogerttta tes awal dan tes akhir
di kelas IPA dan IPS adalah sebagai berikut.

Tabel 5.9
Hasil Uji Homogenitas Skor Tes Awal dan Tes Akhir
Kelas|PA dan IPS

variabel e Sigr:iiftiir;ig VAR
Zlfsspaevr\;?riedr;-klil)istrol IPA 0,025 0,05 Tidak homogen
l—lfssp?e\/r\;?:grl!-klfcl)istrol IPS 0,121 0,05 Homogen
l—lfssp?el;ihrge?;-kl?cﬁ?rol IPA 0,002 0,05 Tidak homogen
l—lfssp?el;ihrgedr:-kl?cl)?]?rol IPS 0,372 0,05 Homogen
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Berdasarkan tabel 5.9, di kelas eksperimen danrdodPA , angka
signifikansi data tes awal (0,025) dan tes ak@j0@2) lebih kecil dari kriteria
signifikansi (0,05). Artinya data hasil tes awaindtes akhir pembelajaran kalimat
efektif dengan model penemuan konsep dan dengabgbgjeran dengan model
konvensional di kelas IPA tidak homogen.

Sementara itu, di kelas eksperimen dan kontr8| Bhgka signifikansi tes
awal (0,121), dan tes akhir (0,372) lebih besan #dteria signifikansi (0,05).
Artinya data hasil tes awal dan tes akhir pembedaj&alimat efektif dengan model
penemuan konsep, dan dengan pembelajaran modeknsional di kelas IPS

homogen.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini_ mengganakiji perbedaan dua
rata-rata. Pada penelitian ini menggunakan uji p#tak dalam taraf signifikansi
0,05.

Hipotesis statistik yang diuji untuk melihat perbed rata-rata skor

kemampuan siswa adalah :

Ho u1= po

Hi g > pp

Keterangan

u; . Rata-rata kemampuan siswa yang memperoleh pejatsi dengan model

penemuan konsep
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U, : Rata-rata kemampuan siswa yang memperoleh pejatet dengan model
konvensional
Berdasarkan ketentuan (Sudjana, 1989:228) kripengujian adalah sebagai
berikut.

1) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.0,05, terima klartinya tidak terdapat
perbedaan dua rata-rata kemampuan.

2) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.) < 0,@8ak H, atau terimaH, artinya
terdapat perbedaan dua rata-rata kemampuan. Rat&keimampuan siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model penemuan koted®h tinggi
dibandingkan rata-rata kemampuan siswa yang meiabepembelajaran dengan
model konvensional.

Dalam penelitian ini uji perbedaan dua rata-ratiauki data yang berdistribusi
normal menggunakan ujtest, sedangkan untuk data yang berdistribusi tidaknabr
menggunakan uji nonparametikann-Whitney Test dengan bantuan program

PSS17.

4.1 Uji Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Awal Kalimat Efektif Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol | PA

Data skor tes awal siswa kelas IPA yang menggunakadel penemuan
konsep berdistribusi normal, akan tetapi data kelasg menggunakan model
konvesional berdistribusi tidak normal. Karena Isasatu data tidak berdistribusi
normal, perbedaan rata-rata diuji denghfann-Whitney Test. Hasil uji perbedaan

rata-rata skor tes awal kelas IPA yang menggunakadel penemuan konsep
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dengan yang menggunakan model konvensional daliztdpada tabel 5.10, dan

untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampirab.D

Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Awal

Tabel 5.10

Kelas Eksperimen dan Kontrol | PA

Variabel N Mean Rank Sum of Ranks
Pembelajaran model a1 43,33 1776.50
penemuan konsep
Pembelajaran model 41 39,67 1626,50
konvensional
Total 82

Tabd 5.11

Hasil Uji Mann Whitney Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol | PA

Tes Awal

Mann-Whitney U 765.500
Z -0,703
Asymp Sig (2-tailed) 0,482

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui nilai statisfik4iyaitu -0,703 dan nilai

Asymp. Sg. (2 tailed) 0,482 > 0,05. Hasil uji statistik menerima_ HArtinya tidak

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal silas BPA yang belajar kalimat

efektif dengan menggunakan model penemuan konsegadesiswa kelas IPA yang

menggunakan model konvensional.

5. Uji Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Awal Kalimat Efektif Siswa Kelas

Eksperimen dan Kontrol IPS

Sementara itu, hasil uji perbedaan rata-rata sd®rawal kelas IPS yang

menggunakan model penemuan konsep dengan yang umatkgay pembelajaran

konvensional dapat dilihat pada tabel 5.12 dan 8il8awah ini, dan untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam lampiran D.5.
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Tabel 5.12
Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Awal
Kelas Eksperimen dan Kontrol | PS

Variabel N Mean Rank Sum of Ranks
Pembelajaran model 36 50.96 1834.50
penemuan konsep
Pembelajaran model 36 22,04 793,50
konvensional
Total 72

Tabel 5.13
Hasil Uji Mann Whitney Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol | PS
Tes Awal
Mann-Whitney U 127.500
Z -5,914
Asymp Sig (2-tailed) 0,000

Dari tabel ujiMann Whitney di atas diketahui nilai  statistik  uy yaitu
-5,914 dan nilaiAsymp. Sig.2 tailed 0,000 < 0,05. Hasil uji statistik menolaky H
Artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan sieah kelas IPS yang belajar
kalimat efektif menggunakan model penemuan konsepgah siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata tes, @apht disimpulkan sebagai
berikut:

1) Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal konsematakfektif antara siswa
kelas IPA yang memperoleh pembelajaran dengan mpeletmuan konsep,
dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2) Terdapat perbedaan kemampuan awal konsep kalirektifedintara siswa kelas
IPS yang memperoleh pembelajaran dengan model pmmekonsep dengan

yang memperoleh pembelajaran konvensional. Kemampweal siswa kelas
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eksperimen IPS lebih baik dibandingkan dengan kgmoam awal siswa kelas

kontrol IPS.

Uji Perbedaan Kemampuan Kalimat Efektif Hasl Pembelaaran
Menggunakan Model Penemuan Konsep dengan Hasil Pembelajaran Model
Konvensional di Kelas|PA dan IPS

Uji Hipotesis 1:

Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa programA IB/ang memperoleh

pembelajaran model penemuan konsep lebih tinggindiingkan dengan siswa yang

menggunakan model konvensional.

Ho

Hi

: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antasal pembelajaran kalimat
efektif siswa program IPA yang memperoleh pembedsy model penemuan
konsep dengan siswa program IPA yang menggunakatelnpembelajaran
konvensional.

. Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa progr#® yang memperoleh
pembelajaran model penemuan konsep lebih tinggindiimgkan dengan hasil
pembelajaran siswa program IPA yang menggunakarehkodvensional.

Karena data hasil tes akhir kelas eksperimen delaskkontrol IPA

berdistribusi normal, dan homogen, uji perbedada-naa menggunakan uji t-(

test). Dengan bantuan progra®®SS 17, hasil uji perbedaan rata-rata tes akhir siswa

kelas eksperimen dan kontrol IPA dapat dilihat padbel 5.14 dan 5.15. Untuk lebih

jelas data dapat dilihat dalam lampiran D.5.
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Tabel 5.14
Deskripsi Hasll Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir
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Variabel N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Pembelajaran model 41 24.29 1.806 0,282
penemuan konsep
Pembelajaran model 41 19,66 2,798 0,437
konvensional

Tabel 5.15

Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir

Kelas Eksperimen dan Kontrol | PA

konvensional

Variabel t Sig. (2- Kriteria Tafsiran
tailed) | Signifikansi
Pembelajaran model Signifikan
penemuan konsep dan 8,909 0,000 0,05

Berdasarkan tabel 5.14 diketahui bahwa rata-rasé belajar kalimat efektif

siswa kelas IPA yang menggunakan pembelajaran npeiedmuan konsep adalah

24,29, sedangkan rata-rata hasil belajar siswask&PA yang menggunakan

pembelajaran konvensional adalah 19,66.

Sementara itu, dari tabel 5.15 diketahui nilangigansi perbedaan rata-rata

sig. (2-tailed) hasil tes akhir kelas eksperimen dan kontrol IRlalah 0,000 lebih

kecil dari kriteria signifikansi 0,05. Artinya, g-tlitolak atau H diterima, Dengan

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan arftasd belajar kalimat efektif di

kelas IPA yang menggunakan model penemuan konsggadehasil belajar secara

konvensional. Hasil belajar siswa kelas IPA yangqhggeinakan model penemuan

konsep lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kéR& yang menggunakan

pembelajaran konvensional.
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Uji Hipotesis 2:

Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa progral®S| yang memperoleh

pembelajaran model penemuan konsep lebih tinggandiingkan dengan hasil

belajar siswa yang menggunakan model konvensional.

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasinipelajaran kalimat
efektif antara siswa program IPS yang memperolembeéajaran model
penemuan konsep dengan siswa program IPS yang omegigan model
pembelajaran konvensional.

Hy . Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa progri®® yang menggunakan
model penemuan konsep lebih tinggi dibandingkamadermasil belajar siswa
program IPS yang menggunakan model konvensional
Data hasil tes akhir di kelas eksperimen dan kbiBS homogen, tetapi di

kelas kontrol tidak berdistribusi normal sehinggg perbedaan rata-rata

menggunakaMann-Whitney Test. Dengan bantuan progra8®SS 17 hasilnya dapat
dilihat pada tabel 5.16 dan tabel 5.17, dan untlkhl jelas dapat dilihat pada

lampiran D.5.

Tabel 5.16

Deskrips Uji Mann Whitney Per bedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir
Kelas Eksperimen dan Kontrol | PS

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Pembelajaran model 36 51.60 1857.50
penemuan konsep
Pembelajaran model 36 21,40 770,50
konvensional
Total 72

Tabd 5.17

Hasl Uji Mann- Whitney Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol I1PS
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Tes Akhir

Mann-Whitney U 104,500
Z -6,148
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil uMann-Whitney pada tabel di atas diketahui nilai Z
adalah -6,148, dan nilai signifikansi perbedaaa-rata Asymp. Sig (2-tailed)es
akhir kelas eksperimen dan kontrol IPS adalah O,@0h kecil dari kriteria
signifikansi 0,05. Artinya, biditolak atau H diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajamialiefektif di kelas IPS yang
menggunakan model penemuan konsep dengan hagdrimtava di kelas IPS yang
menggunakan model konvensional. Hasil belajar thskéPS yang menggunakan
model penemuan konsep lebih tingggi dibandingkasil Hzelajar di kelas yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Uji Hipotesis 3 :

3.1 Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaraimm&al efektif antara siswa

program IPA dengan siswa program IPS yang mendg@mnanodel penemuan

konsep.

Ho . Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalafektif antara siswa
program IPA dengan siswa program IPS yang mendgumnanodel
penemuan konsep.

Hi . Terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat ikfektara siswa
program IPA dengan siswa program IPS yang mendgumnanodel

penemuan konsep.
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Karena data hasil tes akhir kelas eksperimen |@Alelas eskperimen IPS
berdistribusi normal dan homogen, uji perbedaaarnaia menggunakan ujitttest).
Dengan bantuan progra®SS 17, hasil uji perbedaan rata-rata tes akhir siswaskel
eksperimen IPA dan IPS dapat dilihat pada tabed 8an 5.19 di bawah ini. Untuk

lebih jelas data dapat dilihat pada lampiran D.5.

Tabel 5.18
Deskrips Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir
Kelas Eksperimen | PA dan Kelas Eksperimen IPS

Variabel N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Pembelajaran model_ 41 | 24.29 1,806 0,282
penemuan konsep di IPA
Pembelajaran model 36 | 21,58 2,285 0,381
penemuan konsep di IP$

Tabel 5.19
Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir
Kelas Eksperimen | PA dan Kelas Eksperimen | PS

, t Sig. (2- Kriteria Tafsiran
Vel tailed) | Signifikans
Pembelajaran model Signifikan
penemuan konsep di | 5,804 0,000 0,05
IPA dan IPS

Berdasarkan tabel 5.18 diketahui bahwa rata-rasd helajar kalimat efektif
siswa kelas IPA yang menggunakan pembelajaran npmtedmuan konsep adalah
24,29, sedangkan rata-rata hasil belajar siswask#5 yang menggunakan
pembelajaran model penemuan konsep adalah 21,58jaDedemikian terdapat
perbedaan rata-rata di kelas eksperimen IPA dan IR&sil pembelajaran kalimat

efektif dengan menggunakan model penemuan konséqelds IPA lebih tinggi
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daripada hasil pembelajaran kalimat efektif deng@aael penemuan konsep di kelas
IPS.

Sementara itu, dari tabel 5.19 diketahui nilangigansi perbedaan rata-rata
sig. (2-tailed) hasil tes akhir kelas eksperimen IPA dan ekspariiRS adalah 0,000
lebih kecil dari kriteria signifikansi 0,05. Artiay Hy, ditolak atau H diterima,
Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil pembmtalalimat efektif pada siswa
yang menggunakan model penemuan konsep di kelasiéRgan di kelas IPS. hasil
pembelajaran dengan model penemuan konsep di ki#és lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil belajar di kelas IPS.

Uji Hipotesis:

3.2 Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaraima&al efektif antara siswa

program IPA dengan siswa program IPS yang mendgumaodel konvensional.

Ho . Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalefektif antara siswa
program IPA dengan siswa program IPS yang mend@umpembelajaran
konvensional.

H; . Terdapat perbedaan yang hasil pembelajaran kakfe&tif antara siswa
program IPA dengan siswa program IPS yang mend@umpembelajaran
konvensional. Hasil pembelajaran kalimat efektif kklas IPA yang
menggunakan model konvensional lebih tinggi dibagkian hasil

pembelajaran di kelas IPS

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggmislann-Whitney Test

karena data tes akhir kelas IPA dan IPS yang meraggun pembelajaran kalimat
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efektif secara konvensioanal berdistribusi tidaknmal. Hasilnya dapat dilihat pada

tabel 5.20 dan 5.21 di bawabh ini.

Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir

Tabel 5.20

KedasKontrol | PA dan Kontrol | PS

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Pembelajaran model
konvensional di IPA gl » N 2046,00
Pembelajaran model 36 26,58 957,00
konvensional di IPS
Total 77
Tabel 5.21
Hasil Uji Mann- Whitney Tes Akhir Kelas Kontrol 1PA dan Kontrol IPS
Tes Akhir
Mann-Whitney U 291,000
Z -4,587
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil ufann-Whitney pada tabel di atas diketahui nilai Z

adalah -4,587 dan nilai signifikansi perbedaan-rata Asymp. Sig (2-tailed}es

akhir kelas kontrol IPA dan kontrol IPS adalah @0@bih kecil dari kriteria

signifikansi 0,05. Artinya, biditolak atau H diterima. Dengan demikian, terdapat

perbedaan antara hasil belajar kalimat efektif kelas IPS yang menggunakan

pembelajaran konvensional dengan hasil pembelalaiamat efektif dengan model

yang sama di kelas IPS. Hasil pembelajaran kaliefaktif dengan model

konvensioan di kelas IPA lebih tinggi dibandingkhasil pembelajaran dengan

model konvensional di kelas IPS.

5. Deskrips Hasll Observas Kegiatan Pembelajaran dan Hasil Angket
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Data hasil observasi kegiatan pembelajaran dahdragket tanggapan siswa
digunakan untuk menentukan gambaran kualitas prpseselajaran. Berikut ini
uraiannya.

5.1 Deskripsi Data Hasil Observas Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan observer terhadapitaktsiswa selama
proses pembelajaran berlangsung, penggunaan mesempan konsep dalam
pembelajaran kalimat efektif berdampak positif héelap kualitas proses
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, rekapitulasilh@bservasi dapat dilihat pada
lampiran C.5. Adapun secara umum dapat digambar&da tabel 5.22 berikut ini.

Tabel 5.22
Hasil Observas Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen | PA

. . Perlakuan Rata-
Aspek yang Diobservas I T m v rata Keterangan
1. Antusiasme dan respons siswa pada,3 | 4 35| 4 3,7 Baik
kegiatan persiapan pembelajaran
2. Aktivitas siswa pada tahap 331(137]| 39| 39| 3.7 Baik

identifikasi konsep

3. Aktivitas siswa pada tahap pengujia8,3 | 4 38| 3,6/ 3,7 Baik
konsep

4. Aktivitas siswa pada tahap analisis| 3 35| 35| 4 35 Baik
strategi berpikir

Partisipasi siswa dalam pembelajarah 4 4 4 4 Sangat baik
Pemanfaatan media 3b 35 35 4 3,6 Baik
Interaksi siswa dalam pembelajaran 4 3 4 3.8 Baik

T
">

Antusiasme selama pembelajaran 4 4 i 3,8 Baik

©Ol® N o0

Aktivitas belajar yang aktif, kreatif, | 4 4 3 4 3,8 Baik
efektif dan menyenangkan

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahemabplajaran kalimat
efektif di kelas eksperimen IPA berpengaruh terpaafgusiasme dan respons siswa.
Pada kegiatan persiapan, siswa antusias menyimajel@&an guru mengenai

prosedur pembelajaran penemuan konsep yang akakukhn. Siswa juga
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merespons dengan baik permasalahan yang diajukan Dari empat pertemuan
perlakuan di kelas eksperimen IPA, aspek antusiadare respons siswa pada
kegiatan pendahuluan mendapatkan skor rata-ratda@)termasuk kategori baik.

Aktivitas siswa pada proses pembelajaran kalinfakté dengan model
penemuan konsep, juga menunjukkan proses yang Baillasarkan data observasi
selama empat pertemuan pada tahap satu pembelajaitun tahap identifikasi
konsep, siswa berdiskusi dengan aktif melakukantifileasi terhadap data (contoh-
contoh) yang disajikan. Kegiatan mengidentifikagng&ep (ciri dan definisi kalimat
efektif) di kelas eksperimen IPA mendapatkan rata-rskor 3,7, termasuk pada
kategori baik.

Aktivitas siswa pada tahap kedua model penemuarsd dalam proses
pembelajaran kalimat efektif, yaitu berdiskusi rkalean pengujian konsep, meliputi
kegiatan mengidentifikasi konsep pada contoh-cotdatbahan, dan untuk menguiji
penguasaan konsep mereka, siswa memperbaiki c&atohat yang tidak efekitif,
serta membuat contoh-contoh kalimat sendiri. Aldisiswa pada tahap kedua
pembelajaran, menurut penilaian observer tergoldo@gk. Berdasarkan data
penskoran selama empat kali perlakuan, aktiviteweasipada tahap kedua di kelas
eksperimen IPA mendapat skor rata-rata 3,7. Aktsvipada tahap ini yang sangat
baik adalah interaksi dalam diskusi kelompok, detiviias memperbaiki contoh-
contoh kalimat yang tidak efektif. Kedua aktivitasmendaptkan skor rata-rata 4.

Aktivitas siswa pada proses pembelajaran tahameegienerapan model
penemuan konsep, yaitu siswa mendeskripsikan prbegsikir mereka dalam
memahami konsep kalimat efektif baik secara textuiaupun secara lisan dalam

diskusi kelas. Pada tahap ini siswa juga berdiskesnpresentasikan hasil pekerjaan
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kelompoknya. Data hasil observasi aktivitas siswdaptahap ketiga pembelajaran
kelas eksperimen IPA mendapat rata-rata skor adafaltermasuk kategori baik.

Adapun hasil observasi terhadap partisipasi stalam pembelajaran, siswa
kelas eksperimen IPA mendapat skor rata-rata 4amuknkategori sangat baik. Hal
ini ditandai antara lain siswa terlihat sibuk sgtepembagian kelompok, aktif dalam
diskusi kelompok, mereka juga membagi peran ang§etampoknya sehingga
semuanya terlibat dalam kerja kelompok. Aktivitesyva yang merata pada setiap
kelompok dalam setiap tahap pembelajaran. Dengaikia, pada pembelajaran di
kelas' yang menggunakan model penemuan konsepa diswpartisipasi dengan
sangat baik dalam proses pembelajaran. Siswa jegsamfaatkan LKS dengan baik.
Membacanya untuk mengidentifikasi konsep, mendigkansya, dan mengisinya
sesuai intruksi yang ada. Berdasarkan hasil peaskoobserver terhadap
pemanfaaftan media selama empat kali perlakuampdiétan skor rata-rata kelas
eksperimen IPA 3,6. Dapat dikatakan bahwa siswa anématkan media
pembelajaran yang ada dengan baik.

Proses pembelajaran kalimat efektif dengan mersgjgammodel penemuan
konsep, juga menunjukkan aktivitas siswa yang ahiigit Hal ini ditandai oleh
interaksi mereka dalam kelompoknya, interaksi padat diskusi kelas, serta
interaksi antara siswa dengan guru, misalnya saateka bertanya atau
mengonfirmasi hipotesis ciri-ciri kalimat yang shddirumuskannya dalam diskusi
kelompok. Skor rata-rata untuk interaksi siswaaak eksperimen IPA adalah 3,8,
termasuk kategori baik. Dengan demikian, dalam mdapran dengan model
penemuan konsep siswa dapat berinteraksi dengén Adapun dampak proses

penggunaan model penemuan konsep terhadap pembelggng aktif, kreatif, dan
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menyenangkan (PAKEM) di kelas eksperimen IPA mpatan skor rata-rata 3,8,

termasuk kategori baik.

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas sisw&elias eksperimen IPS

dapat digambarkan pada tabel 5.23 di bawah ini.

Tabel 5.23
Hasil Observas Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen | PS

. . Perlakuan Rata-
Aspek yang Diobservas I i m V; rata Ket.
1. Antusiasme dan respons siswa pad&,3 | 3,8 | 3,3| 4 3,6 Baik
kegiatan persiapan pembelajaran
2. Aktivitas siswa pada tahap 32 |35| 37| 3,7/ 35 Baik
identifikasi konsep
3. Aktivitas siswa pada tahap pengujiad,3 | 3,8 | 34| 3,7 35 Baik
konsep
4. Aktivitas siswa pada tahap analisis| 3 35| 33| 4 3,4 Baik
strategi berpikir
5. Partisipasi siswa dalam pembelajarah 4 35| 35| 3.8 Baik
6. Pemanfaatan media 36 4 3 4 3,6 Baik
7. Interaksi siswa dalam pembelajaran 4 4 K 4 3,8 Baik
8. Antusiasme selama pembelajaran 35 4 4 3,6 Bail
9. Aktivitas belajar yang aktif, kreatif, | 3,5 | 3,5 | 3 4 3,5 Baik
efektif dan menyenangkan

Dari tabel di atas diperoleh data bahwa pengguneadel penemuan konsep

di kelas eksperimen IPS juga menimbulkan anstngatan respons yang baik. Dari

empat kali perlakuan, anstusiasme dan respons fada kegiatan pendahuluan

pembelajaran mendapat rata-rata skor 3,6. Hal miara lain ditandai oleh

kesungguhan siswa menyimak arahan guru mengensegqup pembelajaran yang
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akan ditempuh, serta adanya respons yang baik dgphgermasalahan yang

diajukan guru.

Pada tahap kesatu penerapan model penemuan kogadp, tahap
identifikasi data, siswa juga menunjukkan aktivitesg baik. Setelah pembagian
kelompok, siswa mulai aktif berdiskusi dalam kelakpintuk mengidentifikasi ciri-
ciri kalimat efektif pada contoh-contoh yang tersiajam LKS. Aktivitas siswa pada
tahap ini di kelas eksperimen IPS mendapat skarredfr 3,5.

Aktivitas siswa pada tahap kedua penerapan matteraa lain berdiskusi
mengidentifikasi contoh-contoh kalimat tambaharrdis&usi memperbaiki contoh
kalimat yang tidak efektif, dan membuat contoh rkali efektif. Kegiatan siswa
kelas eksperimen IPS pada tahap ini mendapat peniteik dari observer dengan
skor rata-rata 3,5. Sementara itu aktivitas taletmé, yaitu analisis strategi berpikir
mendapatkan skor rata-rata 3,4, berada pada kategér Dibandingkan dengan
aktivitas siswa pada tahap lainnya, ini merupakan gerendah. Hal ini disebabkan
sebagian siswa tampak sulit menggambarkan cara yaergka tempuh dalam
mendapatkan konsep kalimat efektif. Sebagian smesmyatakan sulit menceritakan
ke dalam kata-kata.

Siswa kelas eksperimen IPS juga menunjukkan gaasisyang baik dalam
pembelajaran. Siswa terlibat aktif dalam diskusok®ok, juga pada diskusi kelas.
Untuk aktivitas ini siswa mendapat skor rata-rafd Fkor yang sama diperoleh
untuk interaksi siswa dalam pembelajaran. Siswaf dddrtanya kepada guru,
berinisiatif mengajukan pendapat, dan berani meygrig pendapat teman.

Antusiasme siswa selama proses pembelajaran bedlagguga mendapat nilai baik.
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Hal ini tampak dari kesungguhan siswa dalam menigdgambelajaran sampai pada
kegiatan akhir. Siswa juga dengan baik memanfaatkKS sebagai media
pembelajaran melalui kegiatan mendiskusikan contwtieh, dan soal yang harus
dikerjakan. Selain itu, pembelajaran juga menurgmkkakstivitas siswa yang
mendukung pada pembelajaran yang aktif, kreatif daenyenangkan. Untuk
aktivitas ini, siswa kelas eksperimen IPS mendaatr rata-rata 3,5. Meskipun
aktivitas belajar menjadi sangat padat, siswa t&mpaenjalani kegiatan
pembelajaran dengan senang.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitasvasisgdalam proses
pembelajaran di kelas eksperimen IPA dan eksperilR&) diperoleh gambaran
bahwa kualitas proses pembelajaran dengan modenpem konsep antara lain
sebagai berikut.

1) Aktivitas pengerjaan soal-soal LKS melalui diskk&lompok yang sesuai
tahapan model penemuan konsep, kegiatan diskusis kelan konfirmasi/
penguatan guru terhadap konsep pada akhir pemiaglgjanenjadi bekal bagi
siswa untuk menghadapi tes akhir.

2) Aktivitas belajar yang melibatkan siswa berinteraksngan data atau contoh-
contoh melalui tahap identifikasi data, pengujiandep, dan analisis strategi
berpikir membuat siswa lebih aktif belajar mandiri.

3) Pada saat pembelajaran berlangsung aktivitas lyartatan berpendapat
(berinteraksi) lebih banyak.

4) Proses pembelajaran membuat siswa lebih antusien&kalapat melibatkan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan demjkproses pembelajaran

menjadi lebih bermakna.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkamvdagienerapan model
penemuan konsep dalam pembelajaran kalimat efelifghasilkan kualitas proses
pembelajaran yang baik. Hal tersebut antara lasebdibkan proses pembelajaran
berdampak positif pada antusiasme dan respons;di@nyzengaruh sangat baik pada
aktivitas interaksi siswa; dan menimbulkan par8isipsiswa yang baik selama
proses pembelajaran berlangsung.

Adapun aktivitas guru dalam proses pembelajarakeldis eksperimen IPA
dapat dideskripsikan melalui tabel 5.24 di bawah in

Tabel 5.24
Hasil Observas Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen | PA

. . Perlakuan Rata-
Aspek yang Diobservas I T m v; rata K eterangan
1. Aktivitas persiapan pembelajaran 37 39 38 38,98 3, | Baik
2. Aktivitas guru pada tahap 39 (39| 35| 4 3,8 Baik

identifikasi konsep

3. Aktivitas guru pada tahap pengujian4 4 3 4 3,8 Baik
konsep

4. Aktivitas guru pada tahap analisis | 3,9 | 4 39| 39| 39 Baik
strategi berpikir

5. Aktivitas memfasilitasi dan 3 4 4 4 3,8 Baik
memantau siswa
6. Pemanfaatan media 3, 3,8 Baik

OO
N
N
N

7. Interaksi pembelajaran 3, 4 35 4 3,8 Baik

8. Aktivitas menggugah antusiasme dah 4 3 4 3,8 Baik
semangat siswa

9. Pelaksanaan refleksi pembelajaran 3 4 (4 4 3,8 Baik

10. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 4 4 4 4 4,0 aBhail

11 Penggunaan bahasa Indonesia yangt 4 35| 3,5 38 Baik
baik dan benar, kejelasan suara,
intonasi, dan tempo berbicara

Data pada tabel di atas memberikan gambaran batmwva melaksanakan
tahapan-tahapan model penemuan konsep dalam péandelskalimat efektif

dengan baik. Guru melakukan aktivitas persiapan beéajaran dengan baik,
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mendapat skor rata-rata 3,8. Pada kegiatan pendahupembelajaran, guru
menuliskan kalimat yang dikutip dari karya tulisvea sebagai upaya menghadapkan
siswa pada masalah penggunaan kalimat efektif, sikaligus mengeksplorasi
penguasaan siswa terhadap materi yang berhubumrgaam materi kalimat efektif.
Guru mengatur pembagian kelompok secara acak deogem meminta siswa
berhitung, dan berkelompok sesuai nomor hitungamekae Dalam pengaturan
kelompok, guru juga mempertimbangkan hasil tes awaluk mengupayakan
pengelompokan siswa agar kelompok memiliki kemampyang homogen.
Selanjutnya, guru membagikan LKS dan memberikarhaarapengerjaan LKS
dengan jelas, serta menekankan bahwa siswa dierkan untuk bertanya jika
perlu. Dengan demikian, guru membuka ruang yangasal kepada siswa untuk
berinteraksi dengannya.

Tahap pertama pembelajaran dengan model penemoasefk yaitu
penyajian data dan identifikasi konsep dilaksanaldangan baik, sehingga
mendapatkan skor rata-rata 3,8. Pada tahap inirganyediakan data contoh-contoh
kalimat yang sudah diberi label efektif dan tidé&kéf, atau dengan istilah lain guru
memberikan contoh kalimat efektif, dan bukan corkehmat efektif Pada tahap
kedua, guru mengarahkan siswa untuk memusatkaratmerhpada contoh-contoh
tambahan yang terdapat dalam LKS. Setelah itu, gmekonsep siswa melalui soal
yang meminta siswa memperbaiki contoh kalimat tidéktif, dan soal membuat
contoh kalimat efektif.Tahap kedua juga dapat dilaksanakan guru dengdn bai
mendapatkan skor 3,8.

Selanjutnya, pada tahap ketiga guru mengarahkama sistuk merenungkan

kembali proses berpikir yang ditempuh siswa dala@mathami ciri-ciri atau konsep
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kalimat efektif. Guru meminta siswa untuk menuliskga dalam LKS. Kegiatan
pembelajaran selanjutnya adalah diskusi kelas untekgonfirmasi pemahaman
siswa terhadap materi, melalui pembahasan LKS ddiskusi kelas.

Guru secara adil memberi kesempatan perwakilaronkebk untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Sebagéatar dan pembimbing, guru
memantau aktivitas siswa, membimbing, memotivagimiveri arahan agar semua
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru jugarespons pertanyaan dan
pendapat yang disampaikan siswa dengan baik. Reglat&n akhir pembelajaran,
guru memberikan ulasan terhadap konsep kalimétief@ang dikemukakan siswa,
serta menyimpulkan materi yang dibahas.

Sementara itu, aktivitas guru dalam pembelajaiakeths eksperimen IPS
dideskripsikan dalam tabel 5.25 di bawah ini

Tabel 5.25
Hasil Observas Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen | PS

: . Perlakuan Rata-
Aspek yang Diobservas I i m v rata K eterangan
1. Aktivitas persiapan pembelajaran 34 36 36 4 3,7| Baik
2. Aktivitas guru pada tahap 33139| 33| 39| 36 Baik

identifikasi konsep
3. Aktivitas guru pada tahap pengujiapn3,3 | 3,8 | 3,8| 3,9| 3,7 Baik
konsep
4. Aktivitas guru pada tahap analisis | 3,3 | 3,7 | 3,8| 4 3,7 Baik
strategi berpikir

5. Aktivitas memfasilitasi dan 35| 35| 35| 4 3,6 Baik
memantau siswa

6. Pemanfaatan media 36 35 35 4 3,6 Baik

7. Interaksi pembelajaran 3 3b 35 35 35 Baik

8. Aktivitas menggugah antusiasme daB 4 3 4 3,5 Baik
semangat siswa
9. Pelaksanaan refleksi pembelajarary 3 4 3.5 4 3,6 k Bai
10.Pelaksanaan evaluasi 35 35 4 4 3,8 Baik
11.Penggunaan bahasa Indonesia yan@ 4 4 4 3,8 Baik
baik dan benar, kejelasan suara,
intonasi, dan tempo berbicara
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kegigtarsiapan pembelajaran
yang dilakukan guru di kelas eksperimen IPS mendagar 3,7. Hal tersebut
menandakan bahawa guru melakukan apersepsi, pesg&teiompok, memotivasi
siswa, dan memberikan arahan dengan baik.

Guru juga melaksanakan tahap penyajian data @amtifi#asi konsep dengan
baik, dan mendapat skor 3,6. Pada tahap ini gungajek siswa untuk fokus pada
contoh-contoh kalimat yang disajikan, terutama meemati bagian kalimat yang
bercetak tebal. Guru memantau kegiatan diskusiasiswembantu siswa yang
kesulitan melalui pertanyaan yang bersifat mendamahSelanjutnya, pada tahap
pengujian konsep aktivitas guru juga mendapat 8komerada pada kategori baik.
Pada tahap ini guru membantu siswa untuk sampa padamaan konsep yang
tepat, merespons ide-ide siswa, menyeleksi, dapvisekonsep yang dikemukakan
siswa. Sementara itu, pada tahap ketiga, yaitussatrategi berpikir, guru juga
melakukan aktivitas yang baik sehingga mendapat 8k Pada tahap ini guru
memandu diskusi kelas untuk memberi kesempatandeepswa mengemukakan
strategi berpikir mereka dalam mempelajari kaliefaktif. Guru mendorong siswa
agar dapat menyampaikan proses berpikir merekaakemdkata-kata agar dapat
ditanggapi oleh siswa lain.

Selain itu, guru juga melakukan aktivitas yangkbdalam memfasilitasi
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Goedkeliling memantau kegiatan
siswa, juga melakukan bimbingan bagi kelompok yamembutuhkan. Guru juga
memanfaatkan media dengan baik. Berdasarkan pentigaim keluasan cakupan

materi, media yang tepat digunakan adalah LKS laneelalui soal-soal LKS dapat
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menampung penyajian materi secara luas. Pertimbdageya adalah sajian materi

secara tertulis memberi keleluasaan bagi siswakuntembaca, mendiskusikan,

memikirkan, dan mengerjakannya.

Berdasarkan data pada tabel di atas, aktivitas gada pembelajaran yang
menggunakan model penemuan konsep berperan pesiiddap kualitas proses
pembelajaran. Hal tersebut antara lain ditanddi b&berapa hal berikut ini.

1) Aktivitas yang dilakukan guru terstruktur sesuangin tahapan model, yaitu
menyajikan data, menguji pemahaman konsep siswa,ntamfasilitasi siswa
untuk menganalis strategi berpikir mereka.

2) Guru dapat mendorong siswa untuk berpartisipasiaraecaktif  dalam
pembelajaran.

3) Guru mampu menggugah, antusiasme, respons, kenaandian semangat siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran.

4) Guru dapat memfasilitasi terciptanya pembelajaramgy interaktif sehingga
terjadi interaksi yang multiarah, yaitu interaksitara siswa dengan siswa, juga
antara siswa dengan guru.

5) Guru mendapatkan kesempatan yang baik untuk melgeva kemampuan
siswa, misalnya melalui proses pengerjaan LKS, gotesi kelompok, atau
melalui tes.

Sementara itu, aktivitas siswa pada pembelaja@mét efektif secara
konvensional menurut hasil observasi dapat dideskan sebagai berikut. Pada
kegiatan pendahuluan, dari empat kali perlakuaswasidi kelas kontrol IPA
sebagian besar siswa antusias, dan memberikannegpog baik terhadap arahan

dan permasalahan yang diajukan guru, sedangksawa sii kelas kontrol IPS secara
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umum cukup antusias. Sebagian siswa kurang antigstzesdap permasalahan yang

diajukan guru.

Pada kegiatan inti pembelajaran, siswa di kelagr&bIPA terlibat cukup
aktif mengikuti proses pembelajaran. Hal itu di@indleh adanya siswa yang
mengajukan pertanyaan. Ada juga beberapa siswa waemratat materi yang
dibahas. Aktivitas yang tampak dilakukan hampir sareiswa adalah mengerjakan
LKS. Setelah itu, siswa mengikuti pembahasan Lk8gydilakukan guru. Pada
kegiatan ini, ada beberapa siswa yang bertanyangamberikan pendapat.

Adapun aktivitas siswa pada kegiatan inti pembedey di kelas kontrol IPS
tampak lebih pasif. Dari empat kali perlakuan, atds bertanya dan memberikan
pendapat kurang sekali. Siswa tidak menggunakaenkegtan yang diberikan guru,
untuk bertanya, dan berpendapat, baik pada sadigiersan materi, maupun pada
saat pembahasan LKS. Kegiatan mencatat materi, hagga dilakukan beberapa
siswa perempuan saja. Aktivitas mengerjakan LK® jkgrang baik, karena banyak
siswa yang tidak menuntaskannya.

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulleiwia aktivitas siswa pada
pembelajaran kalimat efektif di kelas yang menggangembelajaran konvensional
adalah sebagai berikut.

1) Secara umum kegiatan siswa meliputi (1) menyimaklahasan materi; (2)
bertanya atau mengajukan pendapat; (3) mencatarim@) mengerjakan LKS;
dan (5) menyimak pembahasan LKS.

2) Siswa kurang dapat memanfaatkan media pembelajaranada karena sebagian

siswa tidak menuntaskan mengerjakannya.
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3) Tidak terjadi proses pembelajaran yang interaktieka aktivitas yang cenderung
dilakukan siswa adalah menyimak; interaksi yang &desifat searah, guru
kepada siswa, atau beberapa siswa kepada guru.

4) Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran rekaama aktivitas guru masih
dominan.

5) Antusiasme, motivasi, dan respons siswa juga kukzl karena siswa tidak
terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

6) Dalam beberapa pertemuan siswa tampak jenuh sehipggpbelajaran belum
aktif, kreatif dan efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat disimpulkanwa kualitas proses
pembelajaran kalimat efektif di kelas yang menggangembelajaran konvensional
belum baik karena belum dapat menggugah antusiaspte&jasi, dan respons siswa.
Pembelajaran juga kurang partistipatif dan intefakarena kurang melibatkan
siswa, serta tidak mendorong kemampuan siswa dakserpikir  Kritis,

berkomunikasi dan bekerja sama.

5.2 Deskripsi Data Hasil Angket Tanggapan Siswa

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa, dapatatiiki kualitas proses
pembelajaran kalimat efektif, baik yang menggunakawodel pembelajaran
penemuan konsep maupun yang menggunkan pembeléanaensional. Kriteria
yang digunakan untuk mengolah data angket adalayaeberikut.
0% -0,9%  =tidak seorang pun
1% - 49% = sebagian kecil

50% = setengahnya
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51% - 74% = sebagian besar
75% -99% = hampir semuanya
100% = semuanya
Hasil angket dideskripsikan berdasarkan tanggégréiadap materi pelajaran
bahasa Indonesia, tanggapan terhadap materi kadfekttf, dan tanggapan terhadap

penggunaan model. Rinciannya sebagai berikut.

a. Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen terhadap Materi Pelajaran Bahasa
Indonesia
Berdasarkan daftar pernyataan angket nomor 1 datar@gapan siswa
terhadap materi pelajaran bahasa Indonesia dis ledsperimen (model penemuan
konsep) IPA dan IPS dapat dilihat pada tabel 5ttt ini.
Tabel 5.26

Tanggapan Siswa K elas Eksperimen
terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia

IPA IPS
No. Pernyataan Kategori

f % f %

1 | Saya menyukai materi pelajarpfiangat

| . ? 5 12,2 9 25,0
bahasa Indonesia yang berkaitapetuju

dengan praktik berbahasa sehafetuju 34| 829 26 722
hari. Tidak setuju 2 4.9 1 2,8
Sangat Tidak i i i
Setuju
2 | Saya tidak menyukai materbangat 5 49 ] ]
pelajaran bahasa Indonesia yariggtuju ’ i
berkaitan dengan teoriSetuju 13| 31,7) 20 55,6
kebahasaan. Tidak setuju 24 58,5 14 38,8

Sangat Tidak
Setuju
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Keterangan:
Jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol IPA : 41
Jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol IPS : 36

Berdasarkan tabel 5.26, dapat diketahui bahwa imesemua siswa (95,1%)
kelas eksperimen IPA, dan eksperimen IPS (97,2%)yatakan lebih menyukai
materi pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitagatepraktik berbahasa sehari-
hari. Sementara itu, sebagian kecil siswa (31,7%glas eksperimen IPA, dan
sebagian besar (55,6%) siswa di kelas eksperimén tidlak menyukai materi
pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengenki&bahasaan. Hal tersebut,
memberikan gambaran perlunya mencari solusi maglebelajaran agar siswa juga

menyukai materi pelajaran teori kebahasaan.

b. Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen terhadap Materi Pembelajaran Kalimat
Efektif
Berdasarkan hasil perhitungan persentase, tanggagpaa terhadap materi
pembelajaran kalimat efektif di kelas eksperimemdel penemuan konsep) IPA
dan IPS dapat dilihat pada tabel 5.27 di bawah ini
Tabel 5.27

Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen
terhadap materi Pembelajaran Kalimat Efektif

IPA IPS
f % f %

No. Per nyataan Kategori

3 | Materi pelajaran kalimat efekt|{f Sangat
merupakan materi yang mudah, daBetuju
lebih banyak hafalannya. Setuju - - 3 8,3
Tidak setuju 28| 68,3 29 80,
SangatTidak 43 | 377 4| 111
Setuju
4 | Materi pelajaran kalimat efektifSangat

o] ; 12 | 29,3| 14| 38,9
menuntut saya untuk berpikiSetuju
Setuju 28| 68,3] 16 44,4

O)
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kritis. Tidak setuju 1 2,4 6 16,7
Sangat Tidak|
Setuju
5 | Materi pelajaran kalimat efektifSangat
bermanfaat untuk keterampila$etuju

15| 36,6 12| 33,3

berbahasa. Setuju 25| 61,00 21 58,3
Tidak setuju 1 2,4 3 8,3
Sangat Tidak
Setuju i i i i

6 | Materi pelajaran kalimat efekgfSangat
tidak mendorong saya - untyksetuju

menggunakan bahasa Indoneskgtuiu 5] 122 5| 139
dengan baik dan benar. Tidak setuju | 25| 61,0 22 61,1
Sangat Tidak

11| 26,8 9| 25,0

Setuju

Dari tabel 5.27 dapat diketahui bahwa semua (1058a)a kelas eksperimen
IPA, dan hampir semua (91,7%) siswa kelas eksperilR& menyatakan bahwa
materi kalimat efektif bukan materi yang mudah dakan materi yang banyak
hafalannya. Hampir semua (97,6%) siswa kelas eksperlPA, dan 83,3% siswa
kelas eksperimen IPS menyatakan setuju bahwa nidémat efektif menuntut
mereka untuk berpikir kritis. Hampir semua (97,68®wa kelas eksperimen IPA,
dan 91,6% siswa kelas eksperimen IPS menyatakarerimkalimat efektif
bermanfaat untuk keterampilan berbahasa. Selg@uthampir semua (87,8%)
siswa kelas eksperimen IPA, dan 86,1% siswa kdtapegimen IPS menyatakan
bahwa materi kalimat efektif mendorong mereka untaknggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar.

Dengan demikian, menurut tanggapan siswa yang goergan model
penemuan konsep, materi pembelajaran kalimat étetlampak pada kemampuan
berpikir kritis, bermanfaat untuk peningkatan ketepilan berbahasa, dan

mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Indatesgan baik dan benar.
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c. Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen terhadap Model Penemuan Konsep

Pembelajaran Kalimat Efektif

terhadap model penemuan konsep dalam pembelajalanak efektif di

Berdasarkan daftar pernyataan angket nomor 7 sidlBatanggapan siswa

kelas

eksperimen (model penemuan konsep) IPA dan IPS didjeat pada tabel 5.28 di

bawabh ini.
Tabel 5.28
Tanggapan Siswa Kelompok Eksperimen
terhadap Model Pembelgjaran Penemuan Konsep
dalam Pembelajaran Kalimat Efektif
IPA IPS
No. Pernyataan Kategori
f % f %
7 Model pembelajaran yargSangat 11 | 268 8| 222
digunakan membuat say®etuju
termotivasi  sehingga lebih ak{ Setuju 27| 659 24 66,7
dalam belajar. Tidak setuju 3 7,3 4] 111
Sangat Tidak| _ i /
Setuju
8 | Cara yang digunakan guru dalarsangat i i 1 8
menyajikan materi pelajaran tidaleetuju '
akan berpengaruh terhadapetuju 3 73] 2| 56
motivasi saya dalam belajar. Tidak'setuu | 26| 63,4 21 583
SangatTidak 15 | 593 12| 333
Setuju
9 Model pembelajaran yar| _gSangat o | 220/| 12| 333
digunakan mendorong rasa ingifetuju
tahu saya untuk mencari informaseetuju 30| 732 19 528
melalui berpikir mandiri, berdiskusilidaksetuu | 2| 49 5| 13,9
dengan teman, atau bertaryg@ngat Tidak i ) i
kepada guru. Setuju
10 | Model pembelajaran yandsangat ] i ] i
dilakukan tidak melatih saya dalan®etuju
berinteraksi dan bekerja sama. | Setuju 1| 24| 3| 83
Tidak setuju | 28| 68,3 22 61,1
Sangat Tidak| 12| 29,3 11 30)6
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Setuju
11 | Model pembelajaran yangsangat ) i ) i
digunakan tidak mengembangkaﬁetul_u
kemampuan berpikir Kritis. Setuju 2] 49| 8| 2272
Tidak setuju 28| 68,3 20 55,6
Sangat Tidak 11 | 268 8 222
Setuju
12 | Model pembelajaran yang diawalangat
. e . ' 13 | 31,7 12| 33,3
dengan identifikasi  terhadagbetuju
contoh-contoh membuatSetuu | 26| 63,4 23 63,9
pembelajaran  lebih  terfokysfidaksetuyu | 2| 49| 1, 28
sehingga saya lebih  mudaf@angat Tidak i ) i
memahami materi kalimat efekiif, | S€tUU
13 | Model pembelajaran yandgangat
) > ; - - 2 5,6
dilakukan membuat  saya sulibetuju
memahami konsep kalimat efektifl_Setuju 2| 49| 4| 117
Tidak setuju 28| 68,3 22 61,1
Sangat Tidak|
Setuju 11 | 26,8 8 22,2
14 Soal-soa}l yang dlsajlkar_1 dalarfangat 12 | 293| 11| 306
pembelajaran dapat meningkatkapetuju ]
pengetahuan dan pemahaman sayeiuu | 29| 70,7] 24 66,7
terhadap konsep kalimat efektif. | Tidak setuju | - - 1] 28
Sangat Tidak| ) i "
Setuju
15 Model pembelqjaran yangsangat 13 | 317 13| 361
digunakan perlu diterapkan untuletuju
mempelajari materi lainnya. Setuju 26| 634 21 583
Tidak setuju 2 4,9 2 5,6
Sangat Tidak| i i i
Setuju

Berdasarkan data pada tabel 5.28, diketahui bdamapir semua siswa
(92,7%) di kelas eksperimen IPA dan 88,9% siswaaketksperimen IPS
berpendapat bahwa penggunaan model penemuan komseyuat siswa lebih
termotivasi dalam belajar. Hampir semua (92,4%\aisli kelas eksperimen IPA
dan sebagian besar (72,1%) siswa kelas eksperim®nsétuju bahwa cara yang
digunakan guru dalam menyajikan materi pelajaraanakerpengaruh terhadap
motivasi siswa dalam belajar. Selanjutnya, hanggimua (95,2%) siswa kelas

eksperimen IPA, 86,1% siswa kelas eksperimen IP§ gatuju bahwa penggunaan
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model penemuan konsep mendorong rasa ingin tala gislam belajar kalimat

efektif. Hampir semua (97,6%) siswa kelas eksparini®A, 91,7% siswa kelas
eksperimen IPS tidak setuju terhadap pernyataawdahodel penemuan konsep
yang dilakukan tidak melatih siswa dalam berirkkeralan bekerja sama. Dengan
kata lain, hampir semua siswa setuju bahwa penggun@del penemuan konsep
dapat melatih siswa dalam berinteraksi dan belsaa. Hampir semua (95,1%)
siswa kelas eksperimen IPA, dan 77,8% siswa ketapegimen IPS tidak setuju
terhadap pernyataan bahwa model penemuan konsel tidengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Dengan kata lain, hang@mua siswa setuju bahwa
model penemuan konsep dapat mengembangkan kemaingwlkir kritis. Hampir

semua (95,1%) siswa kelas eksperimen IPA, dan 98j2¥a kelas eksperimen IPS
yang setuju bahwa model penemuan konsep membudietegaran lebih terfokus

sehingga siswa lebih mudah memahami materi kaliefektif. Hampir semua

(95,1%) siswa kelas eksperimen IPA, dan 83,3% sikelas eksperimen IPS
menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan yangyatekan bahwa model
penemuan konsep membuat sulit memahami konsepataéfektif. Dengan kata
lain, penggunaan model penemuan konsep tidak mtkayu siswa atau dapat
mempermudah siswa memahami konsep kalimat ef&diua (100%) siswa kelas
eksperimen IPA, dan hampir semua (97,2%) siswaskeksperimen IPS setuju
bahwa soal yang digunakan dalam pembelajaran metkan pemahaman siswa
terhadap konsep kalimat efektif. Sementara itu, gfiasemua (95,1%) siswa kelas
eksperimen IPA dan 94,4% siswa kelas eksperimen dB8ju kalau model

penemuan konsep dapat digunakan pada pembel&garan
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Dengan demikian, menurut tanggapan siswa yang gueagan model
penemuan konsep, materi pembelajaran kalimat éfetilampak pada kemampuan
berpikir kritis, bermanfaat untuk peningkatan ketepilan berbahasa, dan
mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Indodesigan baik dan benar,
menimbulkan motivasi belajar, mendorong rasa inginu, melatih kemampuan
berinteraski dan bekerja sama, mengembangkan keuaamiperpikir kritis, siswa
lebih mudah mempelajari kalimat efektif. Sebagiasdy siswa setuju kalau model

penemuan konsep dapat digunakan juga pada penraalajateri lain.

Hasil angket menunjukkan bahwa secara umum modesnpean konsep
yang digunakan dalam pembelajaran kalimat efek#éjfpati membantu siswa
memahami materi kalimat efektif yang menurut sismerupakan materi yang sulit,

dan cenderung tidak disukai.

d. Tanggapan Siswa Kelas Kontrol terhadap Materi Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Berdasarkan perhitungan persentase, tanggapama sieswhadap materi
pelajaran bahasa Indonesia di kelas kontrol (yampggunakan pembelajaran
konvensional) IPA dan IPS dapat dilihat pada t&li29 berikut ini.

Tabel 5.29

Tanggapan Siswa Kelompok Kontrol
terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia

| PA IPS
No. Pernyataan Kategori
f % f %
1 | Saya menyukai materi pelajarpfangat 6 | 146! 5| 139
Setuju ' ’
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bahasa Indonesia yang berkaitdetuju 31| 756/ 29 80,6
dengan praktik berbahasa seharidaksetuju | 4| 98| 2| 5,6
hari. Sangat Tidak
Setuju i i i i
2 | Saya tidak menyukai materBangat ] ] 1| 28
pelajaran bahasa Indonesia yarfgptuju '
berkaitan dengan teopiSetuju 30| 732 12 333
kebahasaan. Tidak setuju | 11| 26,8 22 61,1
Sangat Tidak i 1 28
Setuju

Keterangan:
Jumlah siswa kelas kontrol IPA : 41
Jumlah siswa kelas kontrol IPS : 36

Berdasarkan tabel 5.29, dapat diketahui bahwa?®&Bwa kelas kontrol
IPA, dan 94,4% siswa kelas kontrol IPS menyatalebih menyukai materi
pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengakiipberbahasa sehari-hari.
Sementara itu, 73,2% siswa kelas kontrol IPA, d619% siswa di kelas kontrol
IPS tidak menyukai materi pelajaran bahasa Indangsng berkaitan dengan teori
kebahasaan. Hal tersebut, memberikan gambaranngarimencari solusi model
pembelajaran agar siswa juga menyukai materi palaj@ori kebahasaan.

Sementara itu, sebagian besar siswa menganggapabatateri kalimat
efektif bukan materi yang mudah dan bukan matengylanyak hafalannya. Oleh
karena itu perlu dipertimbangkan model yang dapeatmpermudah siswa untuk

memahaminya.

e. Tanggapan Siswa Kelas Kontrol terhadap Materi Pembelajaran Kalimat
Efektif
Berdasarkan hasil perhitungan persentase, tanggapan terhadap materi
pembelajaran kalimat efektif di kelas kontrol (rebgenemuan konsep) IPA dan

IPS dapat dilihat pada tabel 5.30 di bawah ini.
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Tabel 5.30
Tanggapan Siswa Kelompok Kontrol
terhadap Materi Pembelajaran Kalimat Efektif

IPA IPS
No. Pernyataan Kategori
f % f %
3 | Materi pelajaran kalimat efekt|{f Sangat
. ; 2 4,9 1 2,8
merupakan materi yang mudah, daBetuju
lebih banyak hafalannya. Setuju 13| 81,7, 16 444
Tidak setuju 25| 61, 19 528
Sangat Tidak 1 24 ) i
Setuju
4 | Materi pelajaran kalimat efektifSangat
ik : 11 | 26,8 2,8
menuntut saya untuk berpikiSetuju
kritis. Setuju 29| 70,70 34 944
Tidak setuju 1 2,4 1 2,8
Sangat Tidak i i )
Setuju
5 | Materi pelajaran kalimat efel_<t|fSang_at 16 | 39.0 111
bermanfaat untuk keterampilarpetuju
berbahasa. Setuju 21 51,2 28 77,8
Tidak setuju 4 9,8 4 11,1
Sangat Tidak| i | y
Setuju
6 | Materi pelajaran kalimat efektifSangat
i : 1 2,4 1 2,8
tidak mendorong saya untylietuju
menggunakan bahasa Indonesggtuu 5| 122 13 36,1
dengan baik dan benar. Tidak setuju | 30| 73,2 2Q 556
Sangat Tidak 5 | 122 2 56
Setuju

Dari tabel 5.30 dapat diketahui bahwa 61,0% sikelas kontrol IPA, dan
52,8% siswa kelas kontrol IPS menyatakan bahwannkalimat efektif bukan
materi yang mudah dan bukan materi yang banyakamafga. Ada 97,5% siswa
kelas kontrol IPA, dan 97,2% siswa kelas kontrdb IRienyatakan setuju bahwa
materi kalimat efektif menuntut mereka untuk beirpikitis. Sejumlah 90,2% siswa
kelas kontrol IPA, dan 88,9% siswa kelas eksperitRSmenyatakan bahwa materi

kalimat efektif bermanfaat untuk keterampilan bédsa. Selanjutnya, 85,4% siswa
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kelas kontrol IPA, dan 61,2% siswa kelas kontrdb IPenyatakan bahwa materi
kalimat efektif mendorong mereka untuk menggunakahasa Indonesia dengan
baik dan benar.

Dengan demikian, menurut tanggapan siswa yang guegan model
pembelajaran konvensional, materi pembelajarammialiefektif berdampak pada
kemampuan berpikir kritis, bermanfaat untuk penatgh keterampilan berbahasa,

dan mendorong siswa untuk menggunakan bahasa lsidatengan baik dan benar.

f. Tanggapan Siswa Kelas Kontrol terhadap Model Konvensional dalam
Pembelajaran Kalimat Efektif
Berdasarkan daftar pernyataan angket nomor 7andl8, tanggapan siswa
terhadap penggunaan model konvensional dalam pejatsi kalimat efektif di

kelas kontrol IPA dan IPS dapat dilihat pada t&@l di bawah ini.

Tabel 5.31
Tanggapan Siswa Kelompok Kontrol
terhadap Model Pembelajaran Konvensional
dalam Pembelajaran Kalimat Efektif

IPA IPS
No. Pernyataan Kategori
f % f %
7 | Model pembelajaran yardsangat
: : 3 7,3 1 2,8
digunakan membuat say&etuju
termotivasi  sehingga lebih ak{ Setuju 25| 61,0, 25 694
dalam be]ajar_ Tidak setuju 13 31,7 10 27,8
Sangat Tidak i i i
Setuju

8 | Cara yang digunakan guru dalasangat

. : . . : 1 2,4 1 2,8
menyajikan materi pelajaran tidaksetuju

akan berpengaruh terhadapetujiy 6 | 146] 16/ 444
motivasi saya dalam belajar. Tidak setuju | 30| 732 1§ 500
Sangat Tidak

4 9,8 1 2,8

Setuju
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9 | Model pembelajaran yandsangat
. 13 ; 8 19,5 3 8,3
digunakan mendorong rasa ingi&etuu
tahu saya untuk mencari informasgetuy 25| 61,00 22 611
melalui berpikir mandiri, berdiskusilidak setuju | 8 | 19,5 13 333
dengan teman, atau bertarjyadngat Tidak ) )
kepada guru. Setuju
10 | Model pembelajaran yandsangat 5 49 3 8.3
dilakukan tidak melatih saya dalan®etuju : :
berinteraksi dan bekerja sama. | Setuju 16| 390 13 36,1
Tidak setuju 22| 53,7 19 528
Sangat Tidak 1 24 1 28
Setuju
11 | Model pembelajaran yangsangat 3 73 ] ]
digunakan tidak mengembangkafetuju ' ‘
kemampuan berpikir kritis. Setuju 16| 39,0 11 30,6
Tidak setuju 19| 46,3 23 63,9
Sangat Tidak 3 73 5 56
Setuju
12 | Model pembelajaran yang diawakangat 4 98 3 83
dengan identifikasi  terhadagbetuju ' |
contoh-contoh membuaSetuu | 24| 585 25 695
pembelajaran  lebih  terfokyslidaksetuju | 13| 31,7 8 2272
sehingga saya lebih mudaf@angat Tidak i i
memahami materi kalimat efektif, | St
13 | Model pembelajaran yandgangat
: SN 1| 24| -| -
dilakukan membuat  saya sulibetuju |
memahami konsep kalimat efektifl_Setuju 18| 439 15 417
Tidak setuju 22| 53,7 20 55,6
Sangat Tidak ) 1 28
Setuju
14 | Soal-soal yang disajikan dalarfangat
. . : 3 7,3 1 2,8
pembelajaran dapat meningkatkapetuju
pengetahuan dan pemahaman sayeiuu | 37| 90,2) 32 889
terhadap konsep kalimat efektif. | Tidaksetuu | 1| 24| 3| 83
Sangat Tidak ) i
Setuju
15 | Model pembelajaran yandsangat
: ! . 2 | 24| - -
digunakan perlu diterapkan untuletuju
mempelajari materi lainnya. Setuju 33| 634 23 639
Tidak setuju 6| 34,14 12 33,8
Sangat Tidak| i 1 28
Setuju

Berdasarkan data pada tabel 5.31, diketahui b&mggapan siswa terhadap
penggunaan model penemuan konsep dalam pembel&alierat efektif di kelas

kontrol IPA, yaitu sebagian siswa (31,7%), dan elak kontrol IPS 27,8% tidak
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setuju terhadap pernyataan bahwa model pembeiajar@mbuat siswa lebih
termotivasi dalam belajar. Dengan kata laian, Bagjagian siswa penggunaan model
konvensional tidak membuat mereka termotivasi unibekajar. Siswa di kelas
kontrol IPA sebagian kecil (14,6%) setuju, dan diak kontrol IPS ada sebagian
siswa (44,4%) setuju terhadap pernyataan bahwayearg digunakan guru dalam
menyajikan materi pelajaran tidak berpengaruh tEpamotivasi siswa dalam
belajar. Sementara itu, di kelas kontrol IPA sédmagiswa (61,0%) , dan di kelas
kontrol IPS sebagian siswa (61,1) setuju bahwa mpeleemuan yang digunakan
dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dalam belghmat efektif. Terdapat
43,9% siswa kelas kontrol IPA, 44,4% siswa kelastia IPS yang setuju terhadap
pernyataan bahwa model konvensional yang dilakukkak melatih siswa dalam
berinteraksi dan bekerja sama. Terdapat 46,3% askshas kontrol IPA, dan 30,6%
siswa kelas kontrol IPS yang setuju terhadap péaayabahwa pembelajaran secara
konvensional tidak mengembangkan kemampuan berkikis. Ada 68,3% siswa
kelas kontrol IPA, dan 77,8 % siswa kelas kontf® lyang setuju bahwa model
pembelajaran lebih terfokus. Terdapat 46,3% siselaskkontrol IPA, dan 41,7%
siswa kelas kontrol IPS menyatakan setuju terhgmapyataan yang menyatakan
bahwa model pembelajaran konvensional membuat nseinahami konsep kalimat
efektif. Terdapat 90,2% siswa kelas kontrol IPAn @&8,97% siswa kelas kontrol
IPS setuju bahwa soal yang digunakan dalam penalpataj meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep kalimat efektih #@&bagian siswa (63,4%)
kelas kontrol IPA dan sebagian (63,9%) siswa kktagrol IPS setuju kalau model

konvensional digunakan pada pembelajaran lain.
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Berdasarkan deskripsi di atas, dapat dikatakamw&#gembelajaran kalimat
efektif penggunaan model konvensional kurang meda@itkgan motivasi belajar
siswa, tidak mengembangkan kemampuan berpikiskdan tidak melatih siswa

dalam meningkatkan kemampuan berinteraksi dan jaekama.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan penelitian ini mencakup (1) perbedaaii pambelajaran
kalimat efektif (2) perbedaan proses pembelajderdasarkan hasil observasi, dan

hasil angket. Berikut ini adalah uraiannya.

1. Perbedaan Hasil Pembelajaran Kalimat Efektif yang Menggunakan Model
Penemuan Konsep dengan yang Menggunakan Pembelajaran K onvensioanl|
Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir, tamplk @erbedaan yang
signifikan kemampuan siswa dalam kalimat efesgibelum diberi perlakuan, dan
sesudah diberi perlakuan. Rata-rata skor tes avkalals eksperimen IPA adalah 12,
32, sedangkan rata—rata tes akhir adalah 24,29ikizempula, di kelas eksperimen
IPS terdapat perbedaan hasil belajar. Rata-ratats&k@wal di kelas eksperimen IPS
adalah 13,86, sedangkan rata-rata skor tes akhiala®1,58. Dengan demikian,
penggunaan model penemuan konsep menimbulkan pembduasil belajar siswa.

Hasil belajar kalimat efektif di kelas eksperimétAldan IPS meningkat menjadi
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lebih baik setelah dilakukan pembelajaran denganggenakan model penemuan
konsep.

Sementara itu, berdasarkan hasil tes awal, rédaskor tes awal kelas
kontrol IPA adalah 11,63, dan rata-rata skor tésrakdalah 19,66. Sedangkan rata-
rata skor tes awal di kelas kontrol IPS adalah,3jé@h rata-rata skor tes akhir adalah
16,36. Setelah dilakukan pembelajaran secara kgromal, baik di kelas kontrol
IPA maupun di kelas kontrol IPS terdapat peningkdiasil belajar. Akan tetapi,
peningkatannya tidak sebaik di di kelas eksperimen.

Perbedaan hasil tes akhir, menggambarkan perbedtmnata kemampuan
siswa dalam kalimat efektif. Setelah proses peajden, rata-rata kemampuan
siswa dalam kalimat efektif di kelas eksperimen RAngalami peningkatan dengan
dengan rata-rata gain 0,7. Hal ini menunjukkanmgqatan hasil belajar yang tinggi.
Di kelas eksperimen IPS mencapai rata-rata gainB&garti, ada peningkatan dalam
kategori sedang. Peningkatan rata-rata hasil betthjgelas kontrol IPA mencapai
kategori sedang dengan rata-rata gain 0,4, damrlds Kontrol IPS mencapai rata-
rata gain 0,3, masih termasuk kategori sedang.

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata skorateal, tidak terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa kelasergakgm IPA dengan
kemampuan awal siswa kelas kontrol IPA. Akan tetiagsil uji perbedaaan rata-rata
skor tes awal, menunjukkan adanya kemampuan asahsyang berbeda antara
kelas eksperimen IPS dengan siswa kelas kontrol IPS

Dari paparan di atas, diketahui bahwa rata-rasl heelajar siswa kelas
eksperimen IPA adalah 24,29, sedangkan rata-rail biedajar siswa kelas kontrol

IPA adalah 19,66. Setelah dilakukan uji perbedaaa chta-rata hasil tes akhir,
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didapatkan hasil perhitungan uji t yang menyatakaanya perbedaan hasil belajar
yang signifikan dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 6,02Hasil uji perbedaan ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikéara hasil belajar siswa di
kelas IPA yang menggunakan model penemuan konseadéasil belajar siswa di
kelas IPA yang menggunakan pembelajaran konverisiona

Uji perbedaan rata-rata hasil belajar dilakukagejpada kelas eksperimen
IPS dan kelas kontrol IPS. Berdasarkan hasiMgnn- Whitney didapatkanmean
rank hasil belajar siswa kelas eksperimen IPS 51,60arsgkanmean rank hasil
belajar siswa kelas kontrol IPS adalah 21,40. $Qdiaya, berdasarkan hasil
perhitungan diketahui nilai Z adalah -6,148 < 0,0B&sil uji perbedaan dua rata-
rata tersebut, menunjukkan adanya perbedaan ygndilshtn antara hasil belajar
siswa di kelas IPS yang menggunakan model penekaresep dengan hasil belajar
siswa kelas IPS yang menggunakan pembelajarn demavansional.

Mengamati hasil pekerjaan siswa pada proses pembmh di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, tampak ada pula pelredPerbedaan yang pokok
adalah pada tingkat kompleksitas. Contoh—contohmilyang dibuat siswa kelas
eksperimen, lebih menggambarkan penguasaan koresep lyas dan kompleks,
sedangkan contoh-contoh kalimat yang dibuat sisiask<ontrol, lebih sederhana.

Penguasaan konsep kalimat efektif siswa yang dreldengan model
penemuan konsep berdampak positif terhadap hasalktar. Hal ini dapat diketahui
dari hasil tes kelas eksperimen yang lebih baikpdda kelas kontrol. Juga dapat
dilihat dari adanya peningkatan hasil tes akhirl iHadapat menjadi bukti yang
menguatkan teori bahwa konsep yang diperoleh meladumbelajaran model

penemuan konsep, lebih bertahan lama, dan merddika transfer yang lebih baik
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pada pemecahan masalah dalam situasi yang berbatlan penelitian ini, daya
transfer yang tampak adalah pada pemecahan sdalaswpberbeda.

Sementara itu, konsep-konsep kalimat efektif yadigeroleh siswa
berdasarkan penjelasan guru dalam pembelajaraneksional, ternyata kurang
bertahan lama dalam memori siswa, dan kurang bardeansfer ketika siswa
menghadapi soal-soal yang berbeda. Hal ini tertilaat hasil tes akhir kelas kontrol
yang tidak memperlihatkan peningkatan yang lebik ddgandingkan dengan hasil
tes kelas eksperimen.

2. Perbedaan Proses Pembelajaran Kalimat Efektif yang Menggunakan Model
Penemuan Konsep dengan yang M enggunakan Pembelajaran Konvensional

Berdasarkan hasil angket, didapatkan temuan baeagian besar siswa,
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrbihenenyukai materi pelajaran
bahasa Indonesia yang berkaitan dengan praktikabaga sehari-hari. Sementara
itu, ada sebagian kecil siswa yang menyukai mateahasaan. Hal ini menjadi
gambaran untuk mencari solusi pembelajaran kebahagang lebih menarik bagi
siswa. Sebagian besar siswa menganggap bahwa kedierat efektif bukan materi
yang mudah dan bukan materi yang banyak hafalan@jeh karena itu perlu
dipertimbangkan model yang dapat mempermudah sistvk memahaminya.

Berdasarkan tanggapan siswa, pembelajaran kaliefiektif memiliki
beberapa manfaat, di antaranya meningkatkan kenampoerpikitr Kkritis,
meningkatkan keterampilan berbahasa, dan mend®@ismg untuk menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Penggunaan model penemuan konsep juga memilikbikele lain, yaitu (1)

membuat siswa lebih termotivasi dalam belajarn{2phdorong rasa ingin tahu siswa
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dalam belajar kalimat efektif; (3) melatih siswdasta berinteraksi dan bekerja sama;
(4) mengembangkan kemampuan berpikir kritis; (5)nimeat pembelajaran lebih
terfokus sehingga siswa lebih mudah memahami mkédimat efektif; (6) dapat

mempermudah siswa memahami konsep kalimat efékjifmemungkinkan untuk

dapat digunakan dalam mempelajari materi lain. Sgkln pembelajaran kalimat
efektif penggunaan model konvensional memiliki mapa kelemahan, antara lain
(1) kurang meningkatkan motivasi belajar siswa, ) {@lak mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, (3) dan tidak melatilsvga dalam meningkatkan
kemampuan berinteraksi dan bekerja sama. Selajnpauisipasi siswa dalam

pembelajaran juga rendah karena aktivitas guru yeegih dominan.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa terhadap mepli&asi model
penemuan konsep, siswa di kelas ekesperimen IPARBmMenunjukkan resposn
yang positif. Hal ini menunjukkan proses pembe&maryang baik seperti
diungkapkan Dahar (2011) bahwa respons yang posiéhgat diperlukan dalam
proses pembelajaran untuk memperlancar kegiataajabehengajar. Sikap positif
juga akan memberikan dampak yang baik terhada@sadselajar yang nyaman dan
rileks sehinga memudahkan siswa dalam menerima m@mahami materi
pembelajaran.

Sementara itu, pembelajaran kalimat efektif jikasajkan secara
konvensional cenderung bersifat teoretis, beruftanmasi verbal. Hal tersebut akan
membuat siswa sulit mentransfer konsep-konsep yaerifpat di dalamnya untuk
digunakan pada situasi berbahasa yang berbeda.aMwamdalah kurang efektif

dalam meningkatkan kualitas hasil dan proses pejaveh.
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Dengan alokasi waktu yang sama, pembelajaran lds keksperimen lebih
cepat iramanya dibandingkan dengan di kelas kontWdaktu yang ada
termanfaatkan secara maksimal untuk mengeksplkeggtan belajar siswa, bahkan
cenderung kekurangan waktu. Sementara itu, alokagiu yang sama di kelas
kontrol memberikan kesempatan yang lebih leluagzad® siswa untuk belajar.
Akan tetapi siswa cenderung kurang memanfaatkamuwvaialah terkesan mengulur
waktu. Irama pembelajaran yang lambat ini, merkagiang menantang dan kurang

memotivasi siswa.

3. Tantangan dan Keungulan Model Penemuan Konsep

Berdasarkan analisis terhadap tes awal, tes a&hgervasi, dan angket,
model pembelajaran penemuan konsep pada pembalajeaiimat efektif
memperlihatkan adanya tantangan dan keunggulamgd¢elan penggunaan model
ini dalam pembelajaran kalimat efektif adalah dapatnbantu siswa lebih mudah
memahami konsep kalimat efektif yang menurut tapggasiswa merupakan materi
yang sulit. Hal tersebut, dapat dilihat dari adapgaingkatan hasil belajar pada tes
akhir, dan adanya perbedaan hasil tes akhir yabd lbaik pada kelompok
eksperimen dibandingkan hasil tes akhir kelompakicob.

Model penemuan konsep juga memiliki tantangantuyadanya tuntutan
terhadap siswa untuk berpikir kritis pada kegiatamengidentifikasi data,
menganalisisnya, dan merumuskan hipotesis konsejgrimpembelajaran. Hal
tersebut menimbulkan kesulitan bagi siswa yang itlerkemampuan intelektual
yang rendah. Sebaliknya siswa yang memiliki tingkétlektual yang tinggi akan

terlihat dominan dalam proses pembelajaran. HaEbert membutuhkan peran guru
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agar siswa dapat bekerja sama, dan saling memimaahgatasi kesulitan yang
dirasakan teman. Tantangan lainnya adalah diperlukakiu yang lebih banyak
sehingga siswa dapat menjadi lebih leluasa untukgerabangkan kemampuan
konsep yang dimilikinya.

Pembelajaran dengan model penemuan konsep merkbotuhanajemen
waktu yang lebih baik. Penataan waktu yang khas paterapan model ini adalah
penyediaan waktu tunggu. Hal tersebut membutuhkapag dan kesabaran guru.
Ini dilakukan guru terutama pada tahap penyajiata dtan identifikasi konsep,
Pemberian waktu tunggu dilakukan untuk memberikesekpatan berpikir kepada
siswa agar dapat menemukan konsep kalimat efeldi@lm berpikir mandiri, atau
diskusi kelompok. Hal tersebut ternyata memberikesil yang positif pada
pembelajaran antara lain sebagai berikut.

(1) Berdasarkan hasil observasi terhadap aktigitaga, respons siswa menjadi lebih
baik, dan rasa percaya diri siswa bertambah. Hahmpak pada keseriusan mereka
berdiskusi, dan percaya diri untuk menuliskan hdiskusi, serta berani berpendapat
pada saat diskusi kelas.

(3) Kemampuan berpikir spekulatif berkembang. Heltampak dari kemampuan
siswa dalam menduga jawaban dengan baik padaesagenman LKS. Sementara di
kelas kontrol, ketika siswa ragu-ragu menjawabyaikebih memilih mengosongkan
jawaban.

(4) Saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas aisaling mendukung ide, dan
interaksi menjadi bertambah.

(5) Siswa banyak bertanya. Ini terjadi saat siswencoba menguji pencapaian

konsepnya, pada tahap kedua pembelajaran.
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(6) Pencapaian siswa berkembang. Ini terlihat dasil pengerjaan LKS dan hasil
tes akhir yang lebih baik. Hal tersebut sejalangan pendapat Rowe (Sprenger
2011:40-41) bahwa waktu tunggu memberikan kesempmgpikir yang lebih baik,

dan harapan setiap siswa menjadi bertambah.



